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ABSTRAKSI

TINDAKAN MENGAJAR DALAM KONSEP EPISTEMOLOGI
THOMAS AQUINAS

Lukas Sabdaningrat
1323013004

Skripsi ini berkenaan dengan pendidikan yaitu di sekolah. Persoalan yang
melatarbelakangi skripsi ini adalah kurangnya kualitas dari para pengajar dan
kurikulum yang memberatkan murid. Dua hal ini turut menyebabkan para murid di
sekolah untuk belajar hanya dengan menghafal subjek-subjek pelajaran tanpa
memahaminya. Penulis mencoba untuk mengkaji fenomena pembelajaran semacam
ini dengan perspektif epistemologi Thomas Aquinas. Persoalan pokok yang ingin
dijawab adalah: “Bagaimanakah tindakan mengajar dalam konsep epistemologi
Thomas Aquinas?”.

Untuk menjawab persoalan tersebut pertama-tama perlu dicari gagasan
epistemologi Thomas Aquinas. Di samping itu, pemahaman akan konsep metafisika
dan manusia juga dibutuhkan.

Dalam teori pengetahuannya Thomas menunjukkan bahwa pengetahuan
dapat berkembang dalam diri manusia melalui dua operasi yakni operasi inderawi
dan intelek. Operasi inderawi terjadi dalam dua tahap yakni indera eksternal (panca
indera) dan indera internal (common sense, phantasy / imagination, cogitativa, dan
memory). Pada operasi intelek terdapat dua kapasitas yakni aktif dan pasif.

Thomas menjabarkan gagasan mengenai tindakan mengajar dalam dua
karyanya yang berjudul Summa Theologiae dan De Veritate. Thomas menunjukkan
keberadaan benih-benih pengetahuan yang telah hadir dalam diri manusia dalam
bentuk potensial aktif. Hal ini menunjukkan kemampuan kodrati manusia untuk
mencapai pengetahuan secara mandiri. Kemudian Thomas menjabarkan dua cara
untuk mencapai pengetahuan pada manusia yakni dengan penemuan (inventio) dan
pemberian instruksi (disclipina). Tindakan mengajar terletak pada cara kedua yang
dapat dilakukan dengan dua metode yakni menunjukkan objek kepada murid dan
memperkuat intelek murid.

Kata kunci: epistemologi, operasi inderawi dan intelek, tindakan mengajar,
benih-benih pengetahuan, inventio, disciplina.
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ABSTRACT

THE ACT OF TEACHING ACCORDING TO THE EPISTEMOLOGY OF
THOMAS AQUINAS

Lukas Sabdaningrat
1323013004

This writing deals with education, namely at school. The problem behind
this writing is the lack of quality of the instructors and the curriculum that burdens
students. These two things also caused students in school to learn only by
memorizing subject matter without understanding it. The author tries to examine
this kind of learning phenomenon with the perspective of Thomas Aquinas'
epistemology. The main problem to be answered is: "How is the act of teaching
according to the concept of epistemology of Thomas Aquinas?"

To answer this question, it is necessary to look firstly for the epistemological
idea of Thomas Aquinas. In addition, understanding of metaphysical and human
concepts are also needed.

Thomas' theory of knowledge shows that knowledge can develop in humans
through two operations namely sensory operation and intellect operation. Sensory
operation occurs in two stages, namely the external senses (the five senses) and the
internal senses (common sense, phantasy / imagination, cogitativa, and memory).
In intellect operation there are two capacities namely active and passive.

Thomas described the idea of teaching in two of his works entitled Summa
Theologiae and De Veritate. Thomas shows the existence of the seeds of knowledge
that have been present in humans in the form of active potential. This shows the
natural ability of humans to achieve knowledge independently. Then Thomas
describes two means to achieve knowledge in humans, namely with discovery
(inventio) and learning by instructions (disclipina). The act of teaching lies in the
latter mean which can be done in two methods, namely providing helps or
intrsuction (ex. showing object to the students) and strengthening their intellect.

Key words: epistemology, sense and intellect operations, act of teaching, seeds of
knowledge, inventio, disciplina.
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